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Abstract: This study aims to examine and analyze the influence of leadership style, work 

discipline, and work environment on employee performance at PT. Tangguh Jaya Bersama. A 

quantitative approach was employed using the Partial Least Squares (PLS) analysis method. 

The study population consisted of 70 permanent employees, all of whom were included in the 

sample via a census sampling technique. Data were collected through direct surveys and 

questionnaires, then analyzed using PLS, involving evaluations of the outer model, inner 

model, and bootstrapping. The results indicate that leadership style has a positive and 

significant effect on performance (original sample: 0.509; t-statistic: 6.737; p-value: 0.000). 

Work discipline also has a positive and significant effect (original sample: 0.340; t-statistic: 

5.639; p-value: 0.000), as does the work environment (original sample: 0.286; t-statistic: 

4.115; p-value: 0.000). The R² value for employee performance is 0.859, meaning the three 

variables in the model explain 85.9% of the variation in employee performance. The findings 

demonstrate that leadership quality, discipline, and the work environment are factors 

associated with performance at the company under study. 

 

Keyword: Leadership Style, Work Discipline, Work Environment, Employee Performance. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Tangguh Jaya Bersama. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

analisis Partial Least Square (PLS). Populasi penelitian berjumlah 70 karyawan tetap dan 

seluruhnya digunakan sebagai sampel melalui teknik sampling jenuh atau sensus. Data 

dikumpulkan melalui survei dan kuesioner secara langsung, kemudian dianalisis menggunakan 

PLS dengan evaluasi outer model, inner model, dan bootstrapping. Hasil menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dengan original 

sample 0,509, t-statistics 6,737, dan p-values 0,000. Disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan dengan original sample 0,340, t-statistics 5,639, dan p-values 0,000. Lingkungan 

kerja juga berpengaruh positif dan signifikan dengan original sample 0,286, t-statistics 4,115, 

dan p-values 0,000. Nilai R² kinerja karyawan sebesar 0,859, sehingga ketiga variabel dalam 

model menjelaskan 85,9% variasi kinerja karyawan. Temuan menunjukkan bahwa kualitas 
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kepemimpinan, disiplin, dan lingkungan kerja merupakan bagian dari faktor yang berkaitan 

dengan kinerja pada objek penelitian. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang menentukan keberhasilan 

organisasi. Dalam kegiatan perusahaan, kualitas karyawan, kemampuan bekerja sama, dan 

dukungan kepemimpinan berperan dalam pencapaian target. Karena itu, perusahaan perlu 

mengelola karyawan secara tepat, termasuk mengembangkan kemampuan, membina, 

mengevaluasi, dan menciptakan kondisi kerja yang mendukung. 

PT. Tangguh Jaya Bersama merupakan perusahaan jasa angkutan alat berat yang 

memiliki kegiatan operasional di area Kalimantan dan kantor manajemen di Jakarta. Data 

penyelesaian pekerjaan tahun 2024 yang disajikan dalam skripsi memperlihatkan bahwa 

pekerjaan belum seluruhnya dapat diselesaikan sesuai jadwal. Persentase kinerja bulanan 

berfluktuasi, dengan nilai 82,47% pada Agustus sebagai salah satu titik terendah dan 95% pada 

Mei sebagai salah satu titik tertinggi. Data tersebut menjadi dasar untuk mengkaji faktor yang 

berkaitan dengan kinerja. 

Pra-survei terhadap karyawan juga digunakan untuk mengidentifikasi persoalan yang 

berkaitan dengan gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja. Selain fenomena 

keterlambatan pekerjaan, skripsi membahas kondisi kepemimpinan, absensi, target kerja, dan 

lingkungan kerja sebagai konteks masalah penelitian. Kinerja yang belum optimal menjadi 

alasan untuk menguji pengaruh tiga variabel tersebut secara empiris. 

Kepemimpinan dipahami sebagai kemampuan memengaruhi suatu kelompok menuju 

pencapaian visi atau tujuan (Robbins & Judge, 2017). Dalam praktik organisasi, gaya 

kepemimpinan dapat tercermin melalui cara pemimpin mengarahkan, mengambil keputusan, 

memberikan dukungan, dan mengatur pekerjaan. Disiplin kerja berhubungan dengan 

kepatuhan terhadap aturan dan tanggung jawab, sedangkan lingkungan kerja berkaitan dengan 

kondisi fisik dan nonfisik tempat pekerjaan dilaksanakan. 

Penelitian terdahulu dalam skripsi menunjukkan hasil yang mendukung maupun 

memperlihatkan variasi hubungan. Fitria et al. (2024) menemukan bahwa gaya kepemimpinan 

dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Eceano et 

al. (2022) juga menguji gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap 

kinerja. Di sisi lain, Wosparik et al. (2025) dalam penelitian yang dirangkum skripsi 

menemukan hasil berbeda pada hubungan disiplin kerja dalam konteks objek penelitiannya. 

Perbedaan konteks tersebut memperkuat kebutuhan untuk menguji kembali model pada PT. 

Tangguh Jaya Bersama. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Tangguh Jaya Bersama. 

Artikel disusun dari substansi skripsi dengan format artikel BELACOSS dan mempertahankan 

konteks, data, serta hasil pengujian yang diperoleh dalam penelitian. 

Data penyelesaian pekerjaan tahun 2024 memperlihatkan jumlah rit dan jumlah 

pekerjaan yang selesai sesuai jadwal. Januari mencatat 177 rit dengan 155 pekerjaan sesuai 

jadwal dan persentase kinerja 87,57%. Februari 200 rit dengan 185 sesuai jadwal atau 92,5%; 

Maret 150 rit dengan 135 sesuai jadwal atau 90%; April 120 rit dengan 100 sesuai jadwal atau 

83,33%; dan Mei 300 rit dengan 285 sesuai jadwal atau 95%. Pada periode berikutnya, Juni 

mencapai 90,91%, Juli 93,88%, Agustus 82,47%, September 91,5%, Oktober 93,58%, 

November 85%, dan Desember 86,11%. 

Data tersebut memperlihatkan bahwa meskipun volume pekerjaan berubah, sebagian 

pekerjaan masih terlambat diselesaikan. Kondisi keterlambatan menjadi indikator awal bahwa 
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efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pekerjaan perlu diperhatikan. Penelitian kemudian 

diarahkan pada faktor organisasi yang diduga berhubungan dengan kinerja. 

Penelitian menggunakan seluruh karyawan tetap sebagai responden sehingga tidak 

dilakukan pemilihan sampel berdasarkan jabatan atau kelompok tertentu. Konsekuensinya, 

hasil penelitian secara langsung merepresentasikan sampel 70 karyawan PT. Tangguh Jaya 

Bersama yang diteliti, sementara generalisasi ke perusahaan lain tetap memerlukan penelitian 

tambahan. 

 

METODE 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal. Variabel 

independen terdiri atas gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja, sedangkan 

variabel dependen adalah kinerja karyawan. Objek penelitian adalah PT. Tangguh Jaya 

Bersama. 

Populasi penelitian berjumlah 70 karyawan tetap. Karena seluruh anggota populasi dapat 

dijangkau dan jumlah populasi relatif terbatas, penelitian menggunakan sampling jenuh atau 

sensus sehingga 70 karyawan menjadi sampel. Data dikumpulkan melalui survei secara 

langsung dengan kuesioner offline. Pengukuran menggunakan skala Likert. 

Analisis menggunakan Partial Least Square (PLS). Evaluasi outer model meliputi 

convergent validity, discriminant validity, AVE, composite reliability, dan Cronbach’s alpha. 

Evaluasi inner model meliputi R-square dan predictive relevance, sedangkan signifikansi 

hubungan antarkonstruk diuji melalui bootstrapping. Nilai t-table pada tingkat signifikansi 5% 

digunakan sebesar 1,96. 

Manajemen sumber daya manusia memandang karyawan sebagai aset organisasi yang 

perlu dikelola secara sistematis agar tujuan dapat dicapai. Kinerja karyawan menjadi salah satu 

indikator hasil pengelolaan tersebut. Dalam penelitian ini, kinerja diposisikan sebagai variabel 

dependen yang dipengaruhi oleh tiga faktor organisasi. 

Gaya kepemimpinan merupakan cara pemimpin mengarahkan, mendorong, dan 

mengatur anggota organisasi untuk mencapai tujuan. Dimensi yang digunakan dalam skripsi 

berkaitan dengan perilaku pemimpin dalam mengarahkan pekerjaan dan mengambil keputusan. 

Pemimpin yang mampu memberikan arahan yang jelas dan dukungan yang sesuai diharapkan 

membantu karyawan memahami tugas dan mencapai target. 

Disiplin kerja mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap ketentuan kerja, termasuk 

tanggung jawab, kehadiran, dan pelaksanaan tugas. Disiplin menjadi mekanisme penting untuk 

menjaga keteraturan proses kerja. Penelitian yang dirangkum dalam skripsi, seperti Fauziyah 

dan Hindriari (2024), digunakan sebagai dukungan bahwa disiplin kerja memiliki hubungan 

dengan kinerja. 

Lingkungan kerja terdiri atas kondisi yang mengelilingi karyawan ketika bekerja, baik 

aspek fisik maupun nonfisik. Kondisi yang aman dan nyaman dapat membantu karyawan 

menjalankan pekerjaan secara optimal. Dalam skripsi, keamanan dan keselamatan kerja 

menjadi salah satu aspek yang mendapat perhatian dalam rekomendasi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketiga variabel dapat berkaitan dengan kinerja, 

tetapi hasil dapat dipengaruhi oleh karakteristik objek. Berdasarkan kajian pustaka, hipotesis 

penelitian dirumuskan: H1 gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan; H2 disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan; H3 lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan dalam penelitian diposisikan sebagai hasil pelaksanaan pekerjaan. 

Kinerja dipengaruhi oleh kemampuan, pengalaman, keterampilan, dan faktor organisasi. 

Dalam konteks perusahaan jasa angkutan, ketepatan penyelesaian pekerjaan menjadi bagian 

penting karena keterlambatan dapat berkaitan dengan efektivitas operasional dan pemenuhan 

kebutuhan pelanggan. 
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Gaya kepemimpinan berperan melalui proses pengarahan dan pengambilan keputusan. 

Dalam pembahasan skripsi, aspek ketegasan pimpinan dalam mengambil keputusan penting 

menjadi perhatian karena indikator GK7 memiliki nilai T-statistics paling rendah dibanding 

indikator gaya kepemimpinan lainnya. Implikasi praktisnya adalah kebutuhan untuk 

memberikan keputusan yang lebih jelas dan tepat waktu agar karyawan memiliki kepastian 

mengenai tugas dan arah pekerjaan. 

Disiplin kerja menjadi mekanisme untuk menjaga keteraturan dan konsistensi. Dalam 

pembahasan skripsi, indikator DK5 menjadi aspek yang memperoleh perhatian khusus karena 

nilai T-statistics indikator tersebut paling rendah dibanding indikator disiplin lainnya. 

Perusahaan disarankan memperjelas target dan tanggung jawab serta melakukan evaluasi 

secara berkala. 

Lingkungan kerja mencakup kondisi yang membantu karyawan bekerja secara aman dan 

nyaman. Pada rekomendasi penelitian, indikator LK6 menjadi perhatian karena berkaitan 

dengan keamanan dan keselamatan kerja. Pemeriksaan fasilitas, pemeliharaan berkala, dan 

pengawasan prosedur keselamatan merupakan tindakan yang disebut dalam skripsi. 

Research gap dalam penelitian Aulia menunjukkan bahwa sebagian penelitian 

mendukung pengaruh positif gaya kepemimpinan, disiplin, dan lingkungan kerja, sedangkan 

penelitian lain dapat menemukan hasil berbeda untuk variabel tertentu. Perbedaan tersebut 

menjadi alasan untuk menguji model pada konteks PT. Tangguh Jaya Bersama 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi pengukuran dalam skripsi menunjukkan bahwa indikator yang 

dipertahankan memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Evaluasi model struktural 

menghasilkan R² sebesar 0,859 dan predictive relevance sebesar 0,859. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan menjelaskan variasi kinerja karyawan yang 

relatif besar dalam sampel penelitian. 

Instrumen penelitian menggunakan pernyataan yang mengukur konstruk kinerja, gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja. Responden memberikan jawaban 

menggunakan skala Likert. Data lapangan dikumpulkan melalui kuesioner secara langsung. 

Evaluasi measurement model dilakukan melalui convergent validity, discriminant 

validity, AVE, serta composite reliability dan Cronbach’s alpha. Dalam skripsi, hasil pengujian 

reliabilitas menunjukkan seluruh konstruk memiliki composite reliability dan Cronbach’s 

alpha ≥0,70 sehingga dinyatakan reliable. 

Evaluasi inner model menggunakan R-square dan predictive relevance. R² kinerja 

karyawan sebesar 0,859 dan perhitungan Q² dalam skripsi juga menghasilkan 0,859. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa 85,9% variasi kinerja pada sampel dapat dijelaskan oleh tiga 

variabel dalam model. 

Pengujian hipotesis menggunakan prosedur bootstrapping. Nilai t-statistics dibandingkan 

dengan t-table sebesar 1,96 pada alpha 5%. Hubungan dianggap signifikan apabila nilai t-

statistics melebihi 1,96 dan p-values lebih kecil dari 0,05. 

Nilai R² kinerja karyawan sebesar 0,859 menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-sama menjelaskan 85,9% variasi kinerja 

karyawan, sedangkan 14,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Hasil pengujian hipotesis 

melalui bootstrapping diringkas sebagai berikut. 

Hasil pengujian outer model menunjukkan bahwa model pengukuran dapat digunakan 

untuk menguji hubungan antarvariabel setelah indikator yang tidak memenuhi kriteria 

dievaluasi sesuai prosedur penelitian. Validitas diskriminan digunakan untuk memastikan 

konstruk gaya kepemimpinan, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kinerja mempunyai 

perbedaan konstruk yang memadai. 

Nilai R² sebesar 0,859 memberikan informasi bahwa sebagian besar variasi kinerja 

karyawan dalam sampel dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen. Sementara itu, 14,1% 
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variasi lainnya berasal dari faktor yang tidak dimasukkan ke dalam model. Oleh sebab itu, hasil 

tidak dimaksudkan sebagai penjelasan menyeluruh atas seluruh determinan kinerja. 
Tabel 1. R-Square 

Indicator Relationship Value Interpretation 

Kinerja terendah 2024 82,47% (Agustus) Persentase pekerjaan sesuai jadwal 

Kinerja tertinggi 2024 95% (Mei) Persentase pekerjaan sesuai jadwal 

R-square kinerja 0,859 85,9% variasi kinerja dijelaskan model 

Q-square predictive relevance 0,859 Nilai > 0 menunjukkan predictive relevance 

Gaya kepemimpinan → kinerja 0,509 Koefisien jalur positif 

Disiplin kerja → kinerja 0,340 Koefisien jalur positif 

Lingkungan kerja → kinerja 0,286 Koefisien jalur positif 

Source: Research data and SmartPLS output reported in the thesis, 2026. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 2. Hasil Bootstrapping 

Relationship 
Original 

Sample 
T-statistics P-values Conclusion 

Gaya Kepemimpinan → 

Kinerja Karyawan 
0,509 6,737 0,000 Positif dan signifikan 

Disiplin Kerja → Kinerja 

Karyawan 
0,340 5,639 0,000 Positif dan signifikan 

Lingkungan Kerja → 

Kinerja Karyawan 
0,286 4,115 0,000 Positif dan signifikan 

Source: SmartPLS bootstrapping output, 2026. 

 

Hasil bootstrapping konsisten untuk ketiga hubungan. Gaya kepemimpinan memiliki t-

statistics 6,737, disiplin kerja 5,639, dan lingkungan kerja 4,115. Ketiganya lebih besar 

daripada 1,96, sedangkan p-values seluruhnya 0,000. 

 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

Nilai R² kinerja karyawan sebesar 0,859 menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-sama menjelaskan 85,9% variasi kinerja 

karyawan, sedangkan 14,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Hasil pengujian hipotesis 

melalui bootstrapping diringkas sebagai berikut. Hasil pengujian outer model menunjukkan 

bahwa model pengukuran dapat digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel setelah 

indikator yang tidak memenuhi kriteria dievaluasi sesuai prosedur penelitian. Validitas 

diskriminan digunakan untuk memastikan konstruk gaya kepemimpinan, disiplin kerja, 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                                             Vol. 8, No. 1, Oktober 2026  

 

720 | Page 

lingkungan kerja, dan kinerja mempunyai perbedaan konstruk yang memadai. Nilai R² sebesar 

0,859 memberikan informasi bahwa sebagian besar variasi kinerja karyawan dalam sampel 

dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen. Sementara itu, 14,1% variasi lainnya berasal 

dari faktor yang tidak dimasukkan ke dalam model. Oleh sebab itu, hasil tidak dimaksudkan 

sebagai penjelasan menyeluruh atas seluruh determinan kinerja. 

 

Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu 

perusahaan, yaitu PT. Tangguh Jaya Bersama. Oleh karena itu, hasil penelitian 

menggambarkan kondisi karyawan pada lingkungan perusahaan tersebut dan belum tentu dapat 

digeneralisasikan secara langsung pada perusahaan atau industri lain yang memiliki 

karakteristik organisasi berbeda. Kedua, populasi dan sampel penelitian terbatas pada 70 

karyawan tetap PT. Tangguh Jaya Bersama. Meskipun penelitian menggunakan teknik 

sampling jenuh sehingga seluruh anggota populasi dijadikan responden, jumlah responden 

yang relatif terbatas dapat memengaruhi penerapan hasil penelitian pada populasi yang lebih 

luas.  

Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja. Nilai R² sebesar 0,859 menunjukkan 

bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 85,9% variasi kinerja karyawan, 

sedangkan sebesar 14,1% dipengaruhi atau berkaitan dengan faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian. Faktor lain seperti motivasi kerja, kompensasi, kepuasan kerja, budaya 

organisasi, kompetensi, pelatihan, stres kerja, dan komitmen organisasi dapat dipertimbangkan 

dalam penelitian selanjutnya. 

Keempat, pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert. 

Data yang diperoleh sangat bergantung pada persepsi dan kejujuran responden dalam 

memberikan jawaban. Oleh karena itu, perbedaan persepsi maupun kecenderungan responden 

dalam memberikan jawaban dapat memengaruhi hasil pengukuran variabel penelitian. Kelima, 

penelitian ini hanya menguji hubungan langsung antara gaya kepemimpinan, disiplin kerja, 

lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Penelitian belum menguji variabel mediasi maupun 

moderasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian 

dengan menambahkan variabel lain serta menguji hubungan yang lebih kompleks untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

karyawan. 

 

Saran 

Penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan 

kerja masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Tangguh Jaya Bersama. Gaya kepemimpinan memiliki original sample 0,509 dengan t-

statistics 6,737; disiplin kerja 0,340 dengan t-statistics 5,639; dan lingkungan kerja 0,286 

dengan t-statistics 4,115. Seluruh p-values sebesar 0,000. 

Nilai R² sebesar 0,859 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-

sama menjelaskan 85,9% variasi kinerja karyawan dalam sampel. Temuan ini mendukung 

pentingnya pengelolaan kepemimpinan, disiplin, dan lingkungan kerja dalam konteks objek 

penelitian, dengan tetap mengakui adanya faktor lain sebesar 14,1% di luar model. 

 

Kontribusi Author 

Berkontribusi dalam seluruh tahapan penelitian, meliputi perumusan masalah, 

penyusunan kajian literatur, pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, interpretasi hasil 

penelitian, penyusunan pembahasan, serta penulisan dan penyelesaian naskah jurnal. 
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Pernyataan Pengungkapan AI 

Dalam penyusunan naskah jurnal ini, penulis menggunakan teknologi kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence/AI) sebagai alat bantu dalam proses penyuntingan dan perbaikan 

bahasa, termasuk penerjemahan, penyusunan kalimat, serta pemeriksaan tata bahasa. AI tidak 

digunakan untuk menghasilkan data penelitian, melakukan pengumpulan data, atau 

menentukan hasil dan kesimpulan penelitian. Seluruh data, hasil analisis, interpretasi, dan 

tanggung jawab atas isi naskah tetap berada pada penulis. 
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